BAB IV
KONSEP ISLAM LIBERAL DAN TINJAUAN HUKUM ISLAM

A. Konsep Islam Liberal Tentang Pernikahan Beda Agama

Pernikahan bernuansa keragaman ini banyak tergdibdnyak kita jumpai
di dalam kehidupan masyarakat. Contoh yang bangmadkspos ke masyaraka luas
hanyalah perkawinan yang dilakukan oleh para sélédmah air, namun dibalik itu,

perkawinan beda agama ini merupakan sebuah fenogueniag es.

Perkawinan yang mereka lakukan tidak lagi berdasar&gidah agama,
melainkan hanya pada persoalan cinta, agama tiolak ldibawa-bawa, oleh karena
agama merupakan hak asasi yang paling asasi. Bakan peneliti sampaikan
landasan hukum yang digunakan oleh konsep Islanerdibdalam melegalkan

penikahan beda agama.
1. Landasan Historis

Dalam kajian Islam historis ditekankan aspek rifas pemahaman

keagamaan. Pemahaman manusia terhadap ajaran ygaatatah bersifaelative
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dan terkait dengan konteks sosial budaya teff2nfdleh karena itu tidak ada
pemahan pemikiran Islam yang abadi dan berlakung@pg zaman dan disemua
tempat. Karena yang dominan saat ini adalah pdler @arat, maka kajian Islam

model ini selalu berusaha agar Islam menyesuaikadehgan nilai-nilai moderf’

Abd Mogsith Ghazali dalam buKargumen pluralisme agamayerpendapat
bahwa larangan seorang muslim menikahi orang khfzaman Rasulullah Saw
lebih bersifat politis dari pada teologis. Bahkaanpa tanggung-tanggung ia
beralasan dengan menuduh bahwa Nabi Saw. tidakalpemempersoalkan
keyakinan pamannya Abu Thalib. Ditulis dalam bulainy

"Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa pelarangsernikahan

dengan orang-orang kafir Mekah tersebut bukan lkam@mgumen

teologis-keyakinan, melainkan lebih sebagai argup@itik. Sebab

kalau larangan itu bersifat teologis, maka bukanyaaperkawinan

yang akan dilarang, melainkan seluruh jenis komasiikdengan

orang kafir harus ditutup, termasuk komunikasi @nébu Thalib

(paman Nabi) yang masih kafir. Namun, fakta sejaremunjukkan

bahwa Nabi Muhammadbukan hanya tak mempersoalkgakikein

Abu Thalib, melainkan justru Abu Thalib orang yapaling gigih

melindungi Nabi Muhammad dan pengikutrfifa"

Pernyataan yang ditulis Abd Mogsith ini sejalan gien pendapat Zainun
Kamal yang berpendapat bahwa larangan pernikahtanaaseorang muslim dengan
orang-orang musyrik sebagaimana dalam al-Bagar2®l: adalah hanya orang-
orang musyrik Arab zaman duffi.Dalam kesempatan lain, secara tidak konsisten

dengan pendapatnya tersebut, ia malah berpendapatablarangan muslimah

8 Al-Fikra: Jurnal llmiah Kelslaman, (Vol. 7, No. Januari-Juni 2008), 8.

8 Adian HusainiVirus Liberalisme di Perguruan TingdiJakarta; Gema Insani Pers. 2009). 85-86
8" Abd Mogsith GhazaliArgumen Pluralisme Agama Membangun Toleransi BésbAsQur'an
(Jakarta: KataKita , Cet.ll, 2009), 345-346.

| ihat Nurcholis, Agenda: Tafsir (Baru) Islam Ataskhh Beda Agama dalam situs IRCP
(http://mwww.icrponline.org)
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menikah dengan laki-laki non-Islam baginya tidaka ddndasannya dalam al-
Quran®®

Dalam "Fikih Lintas Agama” yang ditulis oleh Nurcholis Madjid dkk
mereka menguraikan pendapat mereka yang dipakdadama pernikahan wanita
muslim dengan laki-laki dibolehkan sebagaimanaldifkannya laki-laki muslim
menikah dengan wanita Yahudi dan Nasrani:

“Namun, bila pernikahan laki-laki Muslim dengan wannon-
Muslim (Kristen dan Yahudi) diperbolehkan, bagaimaengan yang
sebaliknya, yaitu pernikahan wanita Muslim dengaki-laki non-
Muslim, baik Kristen, Yahudi atau agama-agama remisk
lainnya?

Memang, dalam masalah ini terdapat persoalan sdékarsna tidak
ada teks suci, baik Al-Qur’an, hadis atau kitabhfigekalipun yang
memperbolehkan pernikahan seperti itu. Tapi menpga untuk
dicermati, karena tidak ada larangan yang shardngYada justru
hadis yang tidak begitu jelas kedudukannya, Radshluls.a.w.
bersabdakami menikahi wanita-wanitAhli Kitab dan laki-lakiAhli
Kitab tidak boleh menikahi wanita-wanita kami (Muslimakhalifah
Umar ibn Khatthab dalam sebuah pesann$®orang Muslim
menikahi wanita Nasrani, akan tetapi laki-laki Nasr tidak boleh
menikahi wanita Muslimatr®

Lebih lanjut, tentang pendapat yang dipaksakarmlbeits bagi mereka hukum
pernikahan seorang wanita Muslim dengan laki-ladm-Muslim adalah termasuk
ijtihad yang bersifat kontekstual,

“Jadi, soal pernikahan laki-laki non-Muslim dengaanita Muslim

merupakan wilayah ijtihadi dan terikat dengan kketeertentu, di

antaranya konteks dakwah Islam pada saat itu. Yaaga jumlah

umat Islam tidak sebesar saat ini, sehingga pdraikantar agama
merupakan sesuatu yang terlarang.

Karena kedudukannya sebagai hukum yang lahir atze ijtihad,

maka amat dimungkinkan bila dicetuskan pendapat, bbahwa

wanita Muslim boleh menikah dengan laki-laki nong\io, atau

pernikahan beda agama secara lebih luas diperlaiehdépapun
agama dan aliran kepercayaannya.”

8 Lihat Jawa PosMinggu 30 Juni 2002
% Mun'im A. Sirry (ed),op. cit, him. 163.
°1 Figih Lintas Agamaop. Ci, 164.
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Menurut Kaustar dalam bukwirus Liberalisme di Perguruan Tinggi

menyatakan:

Pernikahan muslim dengan non-muslim tidaklah dilgraAda dalil,

Nabi Muhammad sendiri menikahi wanita lain agama&abi

Muhammad pernah menikahi Maria Qibtiyah, perempiaisten

Mesir dan Sophia yang Yahudi, Nabi tidak mensyaratkereka untuk
masuk Islam, bahwa kemudian masuk Islam itu saal Bahwa para
sahabat dan tabiin juga melakukan hal serupa. “dsibyia Affan

kawin dengan Nailah binti Quragashah al-KalbiyamgyaNasrani,
Thalhah bin Ubaidillah dengan perempuan Yahudi @dmBskus,
Huzaifah kawin dengan perempuan Yahudi di Madfan”.

Disamping itu, para Sahabat lain seperti lbn AbBabjr, Ka’ab bin Malik,
dan Al-Mughirah bin Syu’bah kawin dengan perempparempuan Ahli Kitab.
Lantas bagaimana dengan daldshatau figh-nya? Menurut Musdah Mulia, pada
prinsipnya pandangan para ulama mengenai nikahdgtaa ini terpola kepada tiga
pendapat. Pertama, melarang secara mutlak, baikdkegategori musyrik, Ahli
Kitab maupun non-muslim. Kedua, membolehkan sebarayarat, misalnya laki-
laki muslim dengan perempuan non-muslim dari Ahtal. Ketiga, membolehkan

perkawinan antara muslim dan nonmuslim, baik misy@upun Ahli Kitab.

Ketiga pendapat tersebut berangkat dari surat gk atat 221, al-

Mumtahanah ayat 10 dan al-Maidah ayat 5.
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musysghelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmirh Ibbik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. danganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-vaanmukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yangimldbih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimureka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampdeagan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-patinNya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

(Q.S. al-Bagarah Ayat 2215.
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% Q.S. al-Baqarah: 221.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang beudtj kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklamnukaji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentargim&nan
mereka;maka jika kamu Telah mengetahui bahwa me(bkaar-
benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan neerk&pada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka diduohlal bagi
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tla halal pula bagi
mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereiahar yang
Telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawiereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dangaladp kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan peren-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahaigy&elah kamu
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang hTefereka
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNyardara kamu.
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(Q.S. al-Mumtahanat Ayat 165.
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Artinya:

Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. raakn
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab ital& bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihaal mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanyang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatanawotara
orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bidamu Telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahiiolzk
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikangyndik-
gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman gKignenerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan read kiamat
termasuk orang-orang merugi

(Q.S. al-Maidah Ayat 5§

Sebagian ahli tafsirnfufassij menyamakan kedudukan Ahli Kitab dengan
musyrik dan kafir, sehingga mereka mengharamkarkapgnan beda agama.
Padahal, berdasarkan informasi dari surat al-Bagagat 105 dan al-Bayinah ayat

1,

u«f,d\%ﬁ\&\ 105 il 35 G
iz Al V_cs,zjw,}wvgfj;a}’gd\
M‘M\jsﬂb ;Lméuwbd,‘.;.;;.:

Artinya:

o\

% Q.S. al-Maidah: 5.
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Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang usyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadadari
Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang dikehémdgk (untuk
diberi) rahmat-Nya (keNabian); dan Allah mempunkarunia yang
besar.

(Q.S. al-Bagarah Ayat 1055.
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Artinya:

Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orangnusyrik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalleanfanya)
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.

(Q.S. al-Bayyinah Ayat 1J.
Jelas bahwa Ahli Kitab dan musyrik itu mempunyai dan makna yang

berbeda. Maka, berdasarkan surat al-Maidah ayatsdgrang muslimpun
diperbolehkan untuk menikahi perempuan Ahli Kitsengutip Imam Muhammad
Ridha, Zainun menjelaskan, bahwa Abduh sebagaindinakilkan muridnya,
Rasyid Ridha, menyatakan yang haram dikawini obi-laki muslim dalam al-
Bagarah ayat 221 itu adalah perempuan-perempuarnyriugrab. Musdah
menambahkan, pandangan yang melarang laki-laki imushenikah dengan
perempuan Ahli Kitab itu berangkat dari pemahamamgy stereotype tentang
perempuan sebagai sumber fithah. Oleh sebab kludgngan perkawinan tersebut,
suami dan anak-anak dikhawatirkan terjatuh ke dal@mah, maka hukum

perkawinannya jelas haram.

% Q.S. Al-Baqarah: 105.
7 Q.S. Al-Bayyinah: 1.
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Selain mendekonstruksi makna ahlu kitab dengan mekkan agama-agama
non-samawi, kalangan liberal juga membawa alasahw#a diharamkannya
pernikahan pada zaman Rasulullah SAW dikarenakawli&opolitik saat itu yang
tidak menguntungkan umat Islam hal tersebut sebeya pernyataan Abd Mogsith

Ghazali dalam bukuny&rgumen Pluralisme Agamasebagai berikut:

"Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa pelarangamikahan dengan
orang-orang kafir Mekah tersebut bukan karena aegurteologis-

keyakinan, melainkan lebih sebagai argumen politiebab kalau
larangan itu bersifat teologis, maka bukan hany&gvénan yang akan
dilarang, melainkan seluruh jenis komunikasi dengeang kafir harus
ditutup, termasuk komunikasi dengan Abu Thalib (panNabi) yang

masih kafir’®

Dari perkataan Moqgsith tersebut maka telah jel&svBamereka menganggap
bahwa hukum yang terdapat dalam al-Qur'an meruph&aih dari keadaan kondisi
sejarah yang ada pada saat itu. Sehingga, hukuigp gda dalam al-Qur'an bagi
kaum liberal tidak berlaku lagi bagi yang masyatalsham yang hidup dalam

kondisi masyarakat sekarang ini.
2. Landasan Teologis Normatif

Peneliti memahami Jaringan Islam liberal sebagherdl interpreted
syariah?® mereka berasumsi bahwa Islam membuka kemungkiitemal pada
masalah- masalah yang dimungkinkan munculnya peaafgnterpretablg. JIL

masih menggunakan teks-teks agama sebagai dalihumamengedepankan

% Abd Mogsith GhazaliQp., Cit., 328.

% Dua bentuk Islam liberal lainnya yaitsyari’ah liberal, yaitu Islam liberal yang berpaham bahwa
syariah itu bersifat liberal pada dirinya sengika dipahami secara tepat. Dsitent syari’ah model
pembacaan ini berasumsi bahwa Islam tidak banydkida#a mengenai isu-isu kontemporer. Islam
liberal dimungkinkan terjadi pada masalah-masatatentu yang tidak ada presedennya dalam Islam
baik secara normatif maupun historis. Karena Istadak banyak berbicara mengenai isu-isu
kontemporer, maka diperlukan kreatifitas, terutgmmag menyangkut bidang muamalah.

Charles KurzmanWacana Islam liberal Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global
(Jakarta: Paramadina, 2003). 35.
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epistemologi yang menekankan perlunya keragamalaldm menafsirkan teks-teks
yang dianggap melarang pernikahan beda addmaAyat-ayat yang berkaitan
dengan hal ini antara lain QS. al-Bagarah: 221; @$umtahanah: 10 dan Q. S al-

Maidah: 5.

Berangkat dari ayat-ayat di atas, ada tiga hal yhagis clear tentang
pernikahan beda agam®ertama adalah tentang konsep Ahli Kitab. Menurut
Zainun Kamal, kalau merujuk kitab-kitab tafsir, sernya cakupan Ahli Kitab tidak
terbatas hanya Yahudi dan Nasrakedug golongan ini popular disebut sebagai
Ahli Kitab karena kedua agama ini memiliki pengaagima yang cukup banyak.
Padahal, lanjutnya bila seorang sudah percaya kepaldh satu Nabi maka bisa
dikategorikan Ahli Kitab. Secara implisit Kamal ngetakan bahwa penganut
agama-agaa yang diakui di Indonesia adalah AhklKita memulai pandangannya
secara makro, Al-Baghdadiy dalam bukurgleFarg baina al-Firag mengatakan
bahwa agama Majusi atau Zoroaster yang ada diasekiab juga bisa disebut Ahli
Kitab. Hal ini karena Zoroaster dianggap sebagdiiNgahkan Ibn Rusyd menyebut

Aristoteles juga sebagai seorang N4bi.

Jika dalam konteks Indonesf& agama Budha, Hindu, atau agama Konghucu
dan Shinto, menurut Muhammad Abduh dalam kitab iTalsManar, juga disebut
sebagai Ahli Kitab, karena ada kitab suci yang wWidbaleh seorang Nabi. Nabi di

sini diartikan sebagai pembawa pesan moral. Itaitkin dengan ajaran al-Qur’an

190 Al-Fikra., Op. Cit, 9.

101 Al-Fikra,.lbid., Op. Cit, 10.

192 31 memegang konsep penafsiran non-literal, ysitatu pernafsiran yang tidak melihat lafazh-
lafazh yang tertulis dalam teks, namun penafsi@amgymelihat konteks sosio cultural di mana teks
tersebut akan diberlakukan. Ini merupakan salah gagasan Ulil Abshar Abdalla, koordinator JIL
yang dituangkan dalam artikéMenyegarkan Kembali Pemahaman IslanDalam tulisan ini Ulil
mengatakan bahwa umat Islam memerlukan penafsiratartg Islam yang non-literal, substansial,
kontekstual dan sesuai dengan denyut nadi peradadaunsia yang sedang dan terus berubah.

76



bahwa “Allah mengutus kepada setiap umat seoransulRgadi setiap umat
mempunyai Nabi. Dalam hal ini agama Budha bisa tdkan bahwa Sidharta
Gautama adalah seorang Nabi yang membawa kitab 3adi pengertian dan

cakupan Ahli Kitab semakin meluas seiring dengakeyabangan zaman.

Atas dasar tersebut, tidak ada larangan menikagamekaum agama lain,
dalam konteks Indonesia yaitu agama Hindu, Budhistét dan Protestan, dengan
alasan karena mereka juga mempunyai kitab suci ymrgsi pesan moral dan
menjadi pegangan hidup. Adapun tentang penyimpaagan amandemen terhadap
kitab-kitab tersebut tidak menghapus status AhtaKimereka. Kontributor JIL ini
beralasan bahwa orang Yahudi dan Nasrani sudahkuokala penyimpangan
terhadap kitab mereka semenjak abad ke empat masédtd suci mereka sudah
mengalami perubahan sejak sebelum Islam muncul glaald ke tujuh masehi. Pada
waktu awal turunnya al-Quran, telah dikatakan baharang Nasrani percaya
kepada trinitas. Namun, walaupun demikian, al-Quitetap meminta umat Islam

untuk percaya kepada Ahli Kitdf®

Abdullah bin Abbas berpendapat bahwa Ahli Kitab lakdaYahudi dan
Nasrani, dan kebolehan kawin dengan perempuan-pegemmereka hanyalah bagi
mereka yang berada di bawah perlindungan pemeantiiam Darul Islam) dan
bukan yang tinggal di luar pemerintahan Islam dalard permusuhan, sahabat Nabi,
Abdullah bin Umar berpendapat lain, beliau secagad melarang perkawinan
seorang pria Muslim dengan wanita Ahli Kitab dengiatil bahwa mereka adalah

orang-orang musyrik. la mengatakan “saya tidak reggii kemusyrikan yang

103 Al-Fikra., Op. Cit, 8.
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lebih besar dari keyakinan orang yang berkata bahwsnnya adalah Isa atau salah

satu seorang dari hamba-hamba Afi%h.

Kedua tentang konsep musyrt® Menurut Zainun Kamal, tidak setiap
perbuatan syirik menjadikan secara langsung pelakutisebut musyrik. Karena
pada kenyataannya Yahudi dan Nasrani telah melakpkabuatan syirik, namun
Allah tidak menyebut dan memanggil mereka sebagasynk, namun tetap
dipanggil dengan ahl al-kitab. Hal ini dapat ditiltmlam surat An-Nisa’ ayat 171,

Al-Maidah: 5 dan Ali Imran: 64.
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Artinya:

%Muhammad Qurais Shihalawasan Al-Quran(Bandung: Mizan, 2000), 369.

19°Al-Quran membedakan antara kafir dan musyrik. Hatlapat dilihat dalam Surat Al-Maidah ayat
17 dan 73 serta surat Al-Taubah ayat 30. mengathkhiwa umat Islam memerlukan penafsiran
tentang Islam yang non-literal, substansial, kostitld dan sesuai dengan denyut nadi peradaban
manusia yang sedang dan terus berubah. Dalam kfd:Riurnal limiah Kelslaman, (Vol. 7, No. 1,
Januari-Juni 2008), 11.
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batatadaagamamu,
dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecyehg benar.
Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adaltusan Allah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya ki&erimanlah
kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganl&amu
mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (daric&pan itu). (itu)
lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yanfpdviasa, Maha
Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di fadgn di bumi
adalah kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi Pdraed.

(QS. An-Nisa’ Ayat 171).1%
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Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makn (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimdan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawimanita yang

menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yabgriman dan

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antarangr®@rang yang

diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu Telah meyabanas kawin

mereka dengan maksud menikahinya, tidak denganutidieyzina dan
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. barangsiayang kafir

sesudah beriman (Tidak menerima hukum-hukum Idiéakn hapuslah

amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-aranerugi.

(QS. Al-Maidah Ayat: 5).*%’

1% Q.S An-Nisa’: 171.
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Artinya:

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) p@&da suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kdam kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita mgnstukan dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikabagian yang
lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka bdmg Maka
Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kadailah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allah)".

(QS. Ali Imran Ayat 64).*%®

Kita juga dapat memahami bahwa orang-orang Islam pun bisa melakukan
perbuatan syirik, dan memang kenyataannya ada, namun mereka tidak dapat
disebut sebagai kaum musyrik. Sebab sebagai konsekuensi logisnya, jika salah
seorang suami-istri dari keluarga Muslim sudah disebut musyrik, maka perkawinan
mereka batal (fasakh) dengan sendirinya dan mereka wajib cerai, tapi kenyataan ini
tidak pernah diterima. Betapa banyak terdapat dalam kenyataan hidup ini pada
orang-orang beragama, termasuk orang-orang Muslim, melakukan perbuatan syirik

9

dalam kehidupan sehari-harinya,'® seperti orang yang mempertaruhkan hawa

nafsunya.'*°

Ada perbedaan pemahaman kata al- Musyrikat dalam surat Al-Bagarah ayat
221 antara kalangan JIL dan jumhur ulama. Dari sini muncul juga perbedaan konsep
musyrik. Zainul Kamal, “kontributor” JIL mengatakan bahwa orang musyrik adalah
orang yang bukan hanya mempersekutukan Allah, tetapi juga tidak mempercayai
salah satu dari kitab-kitab samawi, baik yang telah terdapat penyimpangan ataupun

yang masih asli di samping tidak seorang Nabi pun yang mereka percayai.

18 .s. Ali Imran: 64.
199 Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 36.
10 Al-Quran Surat Al-Jatsiyah ayat 23.
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Muhammad Ali al-Shabuni dalam kitab Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Quran mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan kata al-musyrikat dalam
ayat ini adalah wanita- wanita penyembah berhala dan mereka tidak memeluk

agama Samawi.'!!

Wahbah Zuhailiy menyatakan bahwa yang dimaksud al-musyrikat
dalam ayat tersebut adalah orang yang tidak beragama dan tidak mempunyai kitab

Samawi.'*

Ketiga, tentang konsep kafir. Kata kafir (kufr) yang berulang sebanyak 525
kali dalam al-Qur’an, semuanya dirujukkan kepada arti “menutupi”, yaitu menutup-
nutupi nikmat dan kebenaran dalam arti Tuhan (sebagai sumber kebenaran)
maupun kebenaran dalam arti ajaran-ajaran yang disampaikan melalui Rasul-rasul-

Nya.

Seperti keimanan yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama tingkatannya
antara yang satu dengan lainnya, demikian juga kekafiran. Karena itu ada

beberapa jenis kekafiran yang disebutkan Al-Quran, di antaranya:

a. Kafir (kufr) inkar, yakni kekafiran dalam arti pengingkararrhéslap

eksistensi Tuhan, Rasul-rasul-Nya dan seluruh ajgaiag mereka bawa.

b. Kafir (kufr) juhud, yakni kekafiran dalam arti pengingkararnaelap ajaran-

ajaran Tuhan dalam keadaan tahu bahwa apa yargykalintu adalah benar.

1 Muhammad Ali Al-ShabuniRawai’ al-Bayan Tafsir ayat al-Ahkam min Al-QurdBeirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 2001).
12\wahbah ZuhailiyTafsir Al-Wasith(Beirut: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 2000). 118.
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c. Kafir munafik kufr nifag, yaitu kekafiran yang mengakui Tuhan, Rasul dan
ajarannya dengan lidah tetapi mengingkarinya dergdgin menampakkan

iman dan menyembunyikan kekafiran.

d. Kafir (kufr) syirik, berarti mempersekutukan Tuhan dengan aukkgn
sesuatu, selain dariNya, sebagai sembahan, obyeljgen, dan atau tempat
menggantungkan harapan. Syirik digolongkan sebagdiafiran sebab
perbuatan itu mengingkari kekuasan Tuhan, juga mgkgri Nabi-Nabi dan

wahyuNya.

e. Kafir (kufr) nikmat, yakni tidak mensyukuri nikmat Tuhan daenggunakan

nikmat itu pada hal-hal yang tidak diridloiNya.
f. Kafir murtad, kembali menjadi kafir sesudah beriragau keluar dari Islam.

g. Kafir Ahli Kitab, yakni non-Muslim yang percaya kagta Nabi dan kitab suci

yang diwahyukan Tuhan melalui Nabi kepada metéka.

Dari pembagian kafir dalam al-Qur'an yang dipegaoigh kalangan Islam
liberal. Mereka menampilkan dalil- dalil yang meatkan pendapat mereka tentang
perbedaan antara kafir musyrik dan kafir Ahli Kitabhbu al A’la al Maududi

mengatakan:

“Buka dan bacalah al- Quran dari awal, mulai darrat al-Fatihah,
sampai akhirnya, surat an-Nas, kita akan temukaya tkategori
kepercayaan dengan istilah-istilah yang antara sd#un lainnya, arti
dan maknanya berbeda, yakni term musyrik, istildti Kitab, dan
istilah ahl al imar-**

13 Nurcholish Madjid et.alFigh Lintas Agama: Membangun Masyarakat InklusiirBlis (Jakarta:
Paramadina, 2004), him. 156-157.
114 Al-Fikra: Jurnal limiah Kelslaman, (Vol. 7, No. Januari-Juni 2008), 12.
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Menurut Abdul Mogsith Ghazali, dalam surat al-Muh@aah ayat 10 sudah
jelas tentang pernikahan laki-laki, pernikahan umségm dengan orang kafir itu
ditutup sama sekaliwvala tumsiku bi’ Islam al-KawafirSementara al-Bagarah ayat
221, Wala tankihu al-musyrikat ..... wala tunkihu al-mulkiyr. Umat Islam tidak
diperbolehkan menikah dengan laki-laki dan peremponusyrik. Sementara ada
ayat lain, QS al-Ma’idah ayat 5 yang memperbolehkamikah dengan perempuan
Ahli Kitab.**®Wal al-muhshanatu minal ladzina utul kitaba min lijabn. Perlu kita
maklumi bahwa al-Bagarah itu adalah surat yangapetkali turun ketika Nabi
berada di Madinah. Kemudian ayat berikutnya Al-Mahanah ayat 10, baru
kemudian terakhir turun al-Ma’idah ayat 5. Sebagidema berpandangan bahwa
ayat yang terakhir turun yang memperbolehkan méndlengan Ahli Kitab itu telah
mentahsish, menspesifikasi dua ayat sebelumnya.bdteh menikah dengan Ahli
Kitab, yang pada zaman dulu adalah Yahudi dan Naswhli Kitab telah
dikecualikan dari keumuman ayat kafir dan musybllam ushul figh Syafi’i, ini

disebut tahshish, sedangkan dalam ushul figh Mdigebut sebagai nasakh juz’iy.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa karenayaggtterakhir turun
itu adalah ayat yang memperbolehkan nikah dengdinkdtab, maka ayat ini telah
mengamandemen pelarangan menikah dengan orang dafirorang musyrik
sebelumnya. Oleh karena yang terakhir ini mempuni@itas untuk menganulir
ketentuan yang ada sebelumnya. Dan tidak bisakoehiakum sebaliknya dua ayat
yang sebelumnya akan menganulir hukum yang adikeya. Itu yang dimaksud
dalam kaidah ushul figla yajuzu tagadumum nasikh alal mansuKang dinasakh

itu selalu harus datang yang paling akhir. Jadiikeami Ahli Kitab adalah boleh

115 Al-Fikra, Ibid,. 12.
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hukumnya. Pendapat ini dapat dikemukakan penjatgsardalam tafsir al-

Thabary'*®

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Isam liberal Tentang

Pernikahan Beda Agama.
a. Landasan Historis

Pemikiran kalangan liberal yang menganggap lararggorang muslim
menikahi orang kafir di zaman Rasulullah Saw lebérsifat politis dari pada
teologis berangkat dari pandangan mereka yang mgggp bahwa teks al-Quran
terbentuk dalam realitas dan budaya. Hal ini sabsgaa pendapat Nasr Hamid
Abu Zayd yang menganggap al-Quran adalah produk ayaudmuntaj
tsagaf).'*’Adanya realitas dan budaya tidak bisa dipisahkaniz#hasa manusia,
sehingga Nasr Hamid juga berpendapat al-Quran aebafs bahasaN@as
Lughaw).!*® Setelah ada realitas, budaya dan bahasa yang akarufenomena
historis maka al-Quran pun menjadi teks histaisiStorical text. Akhirnya, dari
pandangan tersebut Nasr Hamid menganggap al-Qel@yai teks manusiads

insan.

Pendapat Nasr Hamid bahwa al-Quran adalah proddlaybusangatlah
tidak tepat. Hal ini disebabkan tidak sesuai deraganyang terjadi ketika al-Quran
diturunkan secara gradual. Saat itu al-Quran thiegm budaya arab, bahkan

Rasulullah SAW sampai dituduhajnun(gila),**® Shairun majnurfpenyair gila):*°

116 Al-Fikra., Op. Cit, 13.

117 Nasr Hamid Abu ZaydQp Cit, 24.

18pid., 10; 18.

19 ihat Q.S. Al-Hijr: 6, Q.S. Al-Qalam: 2, Q.S. Atakwir: 22.
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sertaKahin (tukang tenung)?* Al-Quran juga menentang budajahiliyah yang

bangga dengan kemampuan puisi mereka sebagaimiauaa fAllah:

“katakanlah sesungguhnya jika manusia dan jin bgbwinointuk membuat
yang serupa dengan mereka tidak akan dapat memyamg serupa
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi petaldzagi sebagian

yang lainnya™??

Dari pertentangan antara al-Quran dengan budayg da pada saat itu
maka al-Quran bukanlah produk budaya. Sehinggaasaidpk tepat apabila
disamakan dengan teks manusia yang bisa dibaca goemigan kacamata

historical text
b. Landasan Teologis Normatif

Dengan dalil-dalil al-Qur'an serta pandangan Isiamengenai makna al-
Musyrik dan makna Ahlu Kitab di atas, para ulama peenghukumi nikah beda

agama sebagai berikut:

Pertama Islam melarang penikahan muslimah dengan laki#akr baik
yang musyrik maupun Ahlu kitab. Hal itu didasarkangan QS. Al-Bagarah: 221
yang sudah menjadi kesepakatan para ulama tentdiigyh pernikahan tersebut.

Yang demikian sebagaimana diungkapkan oleh Sayyitigd* Shafiyu ar-

2% jhat Q.S. As-Shaffat: 36, Q.S. Al-Qalam: 51.

! jhat Q.S. At-Tur: 29.

1220.S. Al-Isra: 88.

123 sayyid SabigFigh As-SunnafiTerj. Drs. Muhammad Thalib, (Bandung: PT. Al Mif4990). 95.
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Rahman al-Mubarakfuriy, lbnu Katsir, ash-ShabureéhiSgga wajar bila MUI

mengeluarkan fatwa haratff.

Kedua, Pernikahan laki-laki muslim dengan wanitasynit (selain ahlu
kitab) disandarkan pada QS. Al-Bagarah: 221 sedfnidi wanita musyrik.
Berangkat dari dua sandaran tersebut maka dapabiliaukum bahwa pernikahan
laki-laki muslim dengan wanita musyrik tidaklah safal tersebut sebagaimana
diterangkan as-Syafi'i, lam al-Syrazi, 125 al-Kasani, Ibnu Abdil Bar, lbnu
Qudamah. Dalam Ibnu Katsir disebutkan lbnu Abbasjakid, Ikrimah, Said bin

Jubair serta ahli tafsir lainnya juga berpendagatidian’®

Ketiga, Pernikahan laki-laki muslim dengan wanitduakitab disandarkan
pada makna ahlu kitab khususnya pada QS. Al-MaiBlalklan adanya an-Nasikh
wa al-Mansukh dengan QS. Al-Bagarah: 221. Sebagemandapat Ibnu Umar ra
yang mengharamkan wanita ahlu kitdb. Atau pendapat jumhur yang
membolehkan dengan syarat. Di antara mereka yamgberé&an syarat adalah

Ibnu Abbas, asy-Syafi'i, Abdul Mutaal al-Jabri, itiQardhawi*?®

124 http:// konsep-nikah-lintas-agama-a-romadlan-d.atiakses tanggal 20 Januari 2011.

125 | jhat: Syeikh Imam Abi Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yasuf al-Fayfiz Abadi al-Syirazi, al-
MuhadzdzabifFigh al-lmam al-Syifi‘ 7, (Beirut-Lebanon: Br al-Fikr, ttp), 2: 44.

126 |bn Katsir, Tafsir al-Quran al-a4zhim(Kairo: Dar al-Hadits, 2005). 558.

127 Selain memasukkan ahlu kitab dalam golongan omangyrik pendapat lbnu Umar ini juga
dimungkinkan ada kaitannya dengan pendapat yangyatekan bahwa Q.S. Al-Maidah: 5 itu
dimansukh (dibatalkan) oleh Q.S. Al-Bagarah: 22é&hiSgga pendapat itu juga dijadikan sebagai
pijakan syiah Imamiyah dan sebagian dari zaidiyathgymana mereka menjadikan ayat yang khusus
dimansukhkan dengan ayat yang umum . Lihat Ibny&WBidayayah al Mujtahid Il, Kairo: Dar al-
Agidah, 2004). 52

128 http://, Ibid., 13.
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a. Pendapat Ulama tentang Pernikahan Beda Agama
a) Menurut Imam al- Syafi'i

Al-Syafi’'i dalam kitabnyaal-UmmJuz V mengatakan, dihalalkan menikahi
wanita-wanita merdeka Ahli Kitab bagi setiap ordelgm. Karena sesungguhnya
Allah Ta'ala menghalalkan wanita-wanita tersebengan tanpa kecuali. Menurut
Syalfi'i bahwa ia lebih menyukai, jikalau wanitama itu tidak dikawini oleh orang
Islam. Dikabarkan kepada kami oleh Abdulmajid danu Juraij, dari Abiz-Zubair,
bahwa sesungguhnya ia mendengar Jabir bin Abdutldanyakan tentang
pernikahan orang Islam dengan wanita Yahudi danitavasasrani. Maka beliau
menjawab: "Kami menikahi wanitawanita itu pada zarpambukaan (penaklukan)
kota Kofah bersama Sa'ad bin Abi Waqqgash. Dan Ksempir tiada mendapati
wanita-wanita Islam yang banyak. Maka tatkala kiaembali, kami ceraikartglaq)
mereka". Jabir bin Abdullah berkata ; "Wanita-warkitabi itu tiada mewarisi dari
orang Islam. Dan orang-orang Islam itu tiada mesvaiari mereka. Wanita mereka

itu bagi kita halal dan wanita kita haram kepadaete'**°

Menurut Syafi'i, Ahli Kitab (yang berpegang dan iben kepada kitab)
yang halal mengawini wanita-wanita mereka yang eiaad ialah: ahli dua kitab
yang termasyhur : Taurat dan Injil. Mereka ituakal orang Yahudi dan orang

Nasrani, tidak majust®

Dalam perspektif Imam al- Syafi'i bahwa perempubtulakitab yang halal

dinikahi oleh orang muslim ialah perempuan yang gaeat agama Nasrani atau

129 Al-lImam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm(Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-
IImiah, tth, juz 5), 7.
%0 pid,. 8.
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Yahudi sebagai agama keturunan dari orang-orangeknenoyang mereka) yang
menganut agama tersebut semenjak masa sebelumMudlaimmad dibangkitkan
menjadi Rasul (yakni sebelum al-Qur’an diturunkbe@gasnya dalam pandangan al-
Syalfi'i bahwa orang yang baru menganut agama Yahtadi Nasrani sesudah al-
Qur'an diturunkan, tidaklah dianggap ahlul kitalardna terdapat perkataamn
gablikum (dari sebelum kamu) dalam ayat 5 surah al-MaidaiPerkataanmin
gablikumtersebut menjadijayid bagi ahlul kitab yang dimaksud. Jalan pikiran al-
Syafi'i ini mengakui ahlul kitab itu bukan karenaggaamnanya, tetapi karena

menghormati keturunannya.
b) Menurut Imam Hanafi

Iman Abu Hanifah berpendapat bahwa perkawinan anpaia muslim
dengan wanita musyrik hukumnya adalah mutlak hartetapi membolehkan
mengawini wanita ahlul kitab (Yahudi dan Nasrasgkalipun ahlul kitab tersebut
meyakini trinitas, karena menurut mereka yang tarpg adalah ahlul kitab tersebut
memiliki kitab samawi. Menurut mazhab ini yang dksad dengan ahlul kitab
adalah siapa saja yang mempercayai seorang Nalkitdényang pernah diturunkan
Allah SWT, termasuk juga orang yang percaya kepddai Ibrahim As dan
Suhufnya dan orang yang percaya kepada Nabi MusdafASitab Zaburnya, maka
wanitanya boleh dikawini. Bahkan menurut mazhab méengawini wanita ahlul
kitab dzimmi atau wanita kitabiyah yang ada di D&tarbi adalah boleh, hanya saja
menurut mazhab ini, perkawinan dengan wanita Kitdbiyang ada didarul harbi

hukumnya makruh tahrim, karena akan membuka pittiah, dan mengandung

131 Adian HusainiOp., Cit.,12.
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mafasid yang besar, sedangkan perkawinan dengartawahlul kitab zimmi
hukumnya makruh tanzih, alasan mereka adalah kavanda ahlul kitab dzimmi ini

menghalalkan minuman arak dan menghalalkan dagibg b
c) Imam Malik

Mazhab Maliki tentang hukum perkawinan lintas agamanempunyai dua
pendapat yaitu : pertama, nikah dengan kitabiyakummmya makruh mutlak baik
dzimmiyah (Wanita-wanita non muslim yang beradavdayah atau negeri yang
tunduk pada hukum Islam) maupun harbiyah, namunruhaknenikahi wanita
harbiyahlebih besar. Aka tetapi jika dikhawatirkan bahweteri yang kitabiyah ini
akan mempengaruhi anak-anaknya dan meninggalkamaagayahnya, maka
hukumnya haram. Kedua, tidak makruh mutlak karefad tersebut tidak melarang
secara mutlak. Metodologi berpikir mazhab Maliki imenggunakan pendekt&ad
al Zariah (menutup jalan yang mengarah kepada kemafsaddika)dikhawatirkan
kemafsadatan yang akan muncul dalam perkawinan badama, maka

diharamkart
d) Imam Hambali

Pada mazhab Hambali mengenai kajiannya tentangaweran beda agama
ini, mengemukakan bahwa haram menikahi wanita-@aniusyrik, dan bolek
menikahi wanita Yahudi dan Narani. Kelompok ini atal kaitan masalah
perkawinan beda agama tersebut banyak mendukurtapa&ingurunya yaitu Imam
Syalfi’i. Tetapi tidak membatasi bahwa yang termaahikil kitab adalah Yahudi dan

Nasrani dari Bangsa Israel saja, tapi menyatakamw®awanita-wanita yang

132 http://perkawinan-lintas-agama-menurut-mazhab.hiimkses Tanggal 20 Januari 2011.
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menganut Yahudi dan Nasrani sejak saat Nabi Muhamipedum diutus menjadi

Rasul.
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